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Abstrak — CV. Surya Teknik Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa bubut dan
las yang berlokasi di Serang-Banten. Pekerjaan yang biasa dilakukan seperti pembuatan ulir dan
pengelasan cerubung gardan, dimana produk dibuat sesuai pemesanan konsumen. Penelitian ini
difokuskan pada satu bagian pekerjaan yang memiliki tingkat kelelahan paling tinggi melalui
kuesioner kelelahan yang disebabkan oleh postur bekerja jongkok yaitu dibagian pengelasan dengan
melibatkan 2 operator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pengukuran exposure score,
exposure level dan untuk mengurangi keluhan MSDs dengan rancangan perbaikan alat bantu untuk
operator pengelasan. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Quick Exposure Check
(QEC) dengan menyebarkan kuesioner pengamat dan operator, serta menggunakan pendekatan
Antropometri dalam pengukuran rancangan alat bantu untuk perbaikan postur kerja operator.
Berdasarkan hasil penelitian pada operator pengelasan 1 didapatkan total exposure score sebesar
106 dengan exposure level sebesar 59.55%. Sedangkan pada operator 2 didapatkan total exposure
score 124 dan nilai exposure level sebesar 69.66%. Action level yang pada kedua operator tersebut
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan. Selanjutnya dilakukan perbaikan
untuk mengurangi nilai exposure level pada pekerjaan pengelasan. Perbaikan dibuat dengan tujuan
membuat kondisi aman, nyaman dan tidak menimbulkan keluhan MSDs saat bekerja yaitu pada
stasiun kerja berdiri dengan merancang sebuah alat bantu berupa meja kerja pengelasan. Setelah
diimplementasikan meja kerja pengelasan kepada kedua operator dan menghitung ulang nilai QEC,
didapat nilai exposure level operator 1 sebesar 48.31% dan untuk operator 2 sebesar 49.43%
dengan action level perlu penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: Antropometri; MSDs; Quick Exposure Check; Pengelasan

Abstract -- CV. Surya Teknik Mandiri is a company engaged in lathe and welding services located in
Serang-Banten. Work is usually done such as screw making and welding of axle cages, where
products are made according to customer orders. This study focused on one part of the work that has
the highest level of fatigue through a fatigue questionnaire caused by squat work postures, namely
the welding section involving two operators. This study aims to determine the measurement value of
the exposure score, exposure level and to reduce MSDs complaints with the design of repair tools for
welding operators in this study using the Quick Exposure Check (QEC) research method by
distributing observer questionnaires and operators, and using the Anthropometry approach in
measuring design tools for improving operator work posture. Based on the results of research on
welding operators 1, the total exposure score was 106 with an exposure level of 59.55%. While for
operator 2, there is a total exposure score of 124 and an exposure level of 69.66%. An action level
for both operators needs further research and changes. Next, repairs are made to reduce the
exposure level value in the welding work. Repairs are made with the aim of making the condition
safe, comfortable and do not cause complaints MSDs when working, namely at the workstation
standing by designing a tool in the form of a welding work desk. After implementing the welding
workbench for the two operators and recalculating the QEC value, the operator one exposure level of
48.31% and for operator 2 49.43% with action levels need further research.

Keywords: Anthropometry; MSDs; Quick Exposure Check; Welding,
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PENDAHULUAN

Produktivitas seorang operator dalam
menyelesaikan pekerjaannya sangat dipengaruhi
oleh kondisi stasiun kerja. Kondisi stasiun kerja
ataupun lingkungan kerja yang baik bagi seorang
operator tentunya adalah kondisi yang efektif,
nyaman, aman, sehat, dan efisien. Sebaliknya
kondisi stasiun kerja yang tidak baik akan
mengurangi performansi dari operator dalam
bekerja serta dapat menimbulkan resiko cedera
kerja dalam jangka waktu tertentu (Zen, 2017).
Tarwaka & Bakri (2004) menyatakan bahwa jika
landasan kerja pada stasiun kerja terlalu tinggi
maka pekerja akan mengangkat bahu untuk
menyesuaikan dengan ketinggian landasan kerja,
sehingga menyebabkan sakit pada bahu dan
leher. Sebaliknya bila landasan terlalu rendah
maka tulang belakang akan membungkuk
sehingga menyebabkan kenyerian pada bagian
belakang (backache).

Untuk menghindari terjadinya nyeri pada
bagian belakang dipengaruhi oleh postur kerja
operator. Posisi postur kerja yang salah dalam
melaksanakan suatu pekerjaan akan
mengakibatkan ketidaknyamanan hingga
berujung cidera pada anggota tubuh pekerja.

Sehingga posisi kerja menjadi penentu dalam
menilai kefektifan suatu pekerjaan.

CV. Surya Teknik Mandiri bergerak di
bidang jasa bubut dan las dimana produk yang
dibuat sesuai pemesanan, seperti pembuatan
ulir dan pengelasan cerubung gardan. Bagian
yang terlibat pada pekerjaan di CV. Surya Teknik
Mandiri diantaranya milling, grinding, bubut, dan
pengelasan. Sistem kerja yang kontinu menuntut
pekerja harus produktif dan hampir seluruh
proses pekerjaan menggunakan keterampilan
manusia atau material handling. Pada kegiatan
material handling kemungkinan terjadi cedera
pada bagian tubuh saat beroperasi ketika bekerja
sangat tinggi. Awal penelitian dilakukan
penyebaran kuisioner kelelahan pada seluruh
bagian di CV. Surya Teknik Mandiri. Hasil
kuesioner kelelahan mendapatkan skor rata-rata
individu yang mengklasifikasikan tingkat kategori
kelelahan sedang pada bagian milling sebesar
23; bagian bubut sebesar 32,3; bagian grinding

sebesar 26,7. Sedangkan Klasifikasi tingkat
kategori  kelelahan  tinggi pada  bagian
pengelasan sebesar 46. Klasifikasi tingkat

kategori kelelahan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kategori kelelahan

Total

Skor Tingkat Kategor Tindakan Perbaikan
S Kelelahan Kelelahan

Individu

0-21 0 Rendah Belum diperlukan adanya tindakan
perbaikan

22-44 1 Sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian
hari

45-67 2 Tinggi Diperlukan tindakan segera

68-90 3 Sangat Tinggi Diperlukan tindakan sesegera mungkin

Sumber : Tarwaka (2015)

Permasalahan klasifikasi tingkat kategori
kelelahan tinggi pada bagian pengelasan
disebabkan postur kerja jongkok pada saat
melakukan pengelasan, hal tersebut mempunyai
resiko terjadi cedera pada anggota tubuh
terutama punggung mengalami gangguan otot
rangka musculoskeletal (MSDs). Untuk itu
diperlukan perbaikan postur kerja dengan
metode Quick Exposure Check (QEC) melalui
kuesioner pengamat dan operartor. Selanjutnya
mengubah stasiun kerja dengan merancang alat
bantu menggunakan pendekatan Antropometri.

Quick Exposure Check (QEC) adalah
metode yang digunakan untuk mengetahui risiko
cidera gangguan otot rangka (musculoskeletal
disorder) yang menitik beratkan pada tubuh
bagian atas yaitu punggung, leher, lengan/bahu,

dan pergelangan tangan.Kelebihan dari metode
ini adalah mempertimbangkan kondisi yang
dialami oleh pekerja dari dua sudut pandang
yaitu dari sudut pandang pengamat dan juga
operator itu sendiri (llman, Yuniar, & Helianty,
2013).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini
yaitu menggunakan Quick Exposure Check
(QEC) dan Antropometri sebagai pendekatan
dalam perancangan alat bantu. Berdasarkan latar
belakang masalah di perusahaan maka tujuan
yang diharapkan yaitu mengetahui nilai
pengukuran exposure score dan exposure level
postur kerja operator di bagian pengelasan dan
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mengetahui
pengelasan.

Quick Exposure Check (QEC) merupakan
salah satu metode pengukuran beban postur
yang diperkenalkan oleh Li & Buckle (1999).
QEC memiliki tingkat sensitivitas dan kegunaan
yang tinggi serta dapat diterima secara luas
reliabilitasnya. QEC merupakan suatu metode
untuk penilaian terhadap risiko kerja yang
berhubungan dengan gangguan otot di tempat
kerja. Metode ini menilai gangguan risiko yang
terjadi pada bagian belakang punggung,
bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher.
QEC membantu untuk mencegah terjadinya
cedera otot rangka pada saat Dbekerja
musculoskeletal disorders (MSDs) yang dialami
oleh pekerja dengan penanganan material
secara manual, seperti gerak repetitive, gaya
tekan, postur yang salah, dan durasi kerja (Adha,
Yuniar, & Desrianty, 2014).

perbaikan postur kerja dibagian

Tabel 2. Exposure score QEC

terjadi adalah 162 dan untuk
pekerjaan manual handling
(mengangkat benda / menarik

benda, membawa benda) nilai Xax
yang mungkin terjadi adalah 178.

Tabel 3. Action level QEC

Total
Exposure Action
Level
< 40% Aman
40 - 49%  Perlu penelitian lebih lanjut
Perlu penelitian lebih lanjut dan
- 0,
50-69% dilakukan perubahan
>70% Dilakukan penelitian dan perubahan

secepatnya

Exposure Score

Score

. Very
Low Moderate High High
Punggung 23
(Statis) 8-15 16-22 29 29 -42
Punggung 31
Bergerak) 10-20 21-30 40 41 - 56
31
Bahu/Lengan 10-20 21-30 40 41 - 56
Pergelangan 31
Tangan 10-20 21-30 40 41 - 56
12
Leher 4-6 8-10 14 16 - 18

Sumber : Ilham, Yuniar dan Helianty ( 2013)

Menurut Baru,& Batam (2016) rumus exposure
level adalah :

E(%) = ez X 100% (1)

Keterangan:

X . Total score yang didapat untuk
paparan risiko cidera  untuk
punggung, bahu/lengan,

pergelangan tangan, dan leher yang
diperoleh dari perhitungan kuisioner

Kmax Total maksimum score untuk
paparan yang mungkin terjadi
cidera untuk pungung,

bahu/lengan, pergelangan tangan,
dan leher konstan untuk beberapa
pekerjaan seperti untuk pekerjaan
statis nilai Xnax Yang mungkin

Sumber : llham, Yuniar dan helianty ( 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil Kuesioner QEC diberikan kepada
seluruh operator pada stasiun kerja yang ada
dan juga pengamat yang melihat bagaimana
postur tubuh operator ketika bekerja. Kuesioner
QEC untuk pengamat dan operator berbeda,
akan tetapi keduanya digunakan untuk
menganalisis kondisi suatu stasiun kerja.
Kuesioner pengamat lebih menitik beratkan
kepada postur tubuh yang terbentuk oleh
operator ketika melakukan
pekerjaannya.Kuesioner operator lebih menitik
beratkan kepada yang dirasakan oleh operator
ketika melakukan pekerjaannya seperti beban

yang harus diangkat dan juga durasi kerja.
Kuesioner QEC ini disebar ke operator
pengelasan CV. Surya Teknik Mandiri. Bisa

dilihat dibawah ini Rekapitulasi hasil kuesioner
pengamat dan operator.

Gambar 1. Postur kerja pengelasan operator 1
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Tabel 4. Rekapitulasi Kuesioner pengamat

Operator Punggung Bahu/ Pergelangan Leher
Lengan Tangan
1 2 1 2 1 2
1 A3 B3 Cl1 D3 E2 F3 G2
2 A2 B4 Cl1 D3 E2 F2 G2

Tabel 5. Rekapitulasi Kuesioner operator

Pertanyaan
Operator
H | J K L M N (0]
1 H2 12 J2 K2 L1 M2 N2 02
2 H3 13 J2 K2 L1 M2 N2 O1

Pada bagian hasil dihitung nilai exposure
score untuk bagian punggung, bahu/lengan,
pergelangan tangan, dan leher pada operator
pengelasan 1 dan 2. Exposure score operator
pengelasan 1 dapat dilihat pada Tabel 6.
Setelah nilai exposure score diperoleh, kemudian
mengkategorikan pekerjaan pengelasan pada
tiap-tiap operator berdasarkan kategori yang
dapat dilihat pada tabel 2.

Langkah selanjutnya vyaitu menentukan
exposure level berdasarkan rumus (1) sehingga
didapatkan persentase exposure level operator
pengelasan 1 sebesar 59,55% dan operator
pengelasan 2 sebesar 69,66% dengan action

level yaitu perlu penelitian lebih

dilakukan perubahan (Tabel 6).

lanjut dan

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai QEC

Nilai
Anggota Tubuh Exposure Score Kategori
Yang Diamati Operator ~ Operator
1 2
Punggung .
(bergerak) 30 34 Very High (1&2)
Bahullengan 30 36 ('::gg)
Pergelangan .
tangan 34 38 High (1&2)
High (1)
Leher 12 16 Very High (2)
Total Exposure 106 124
Score
Exposure Level 59,55% 69,66%

Pada operator 1 dan 2, exposure score
rata-rata diperoleh nilai sebesar 115 dengan
Exposure Level rata-rata sebesar 64,61%
sehingga action level pada bagian pengelasan
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan
dilakukan perubahan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh faktor penyebab posisi kerja yang
membungkuk lebih menekan atau membebani
anggota tubuh pada bagian punggung,
bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher.
Menyebabkan pekerja mengalami lelah yang
berlebih dan bisa juga mengalami cidera otot
rangka (Muskuloskeletal).

Tabel 7. Nilai Exposure Score Operator Pengelasan 1
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Berdasarkan hasil QEC maka pada
aktivitas Operator Pengelasan perlu dilakukan
perubahan stasiun kerja duduk menjadi stasiun
kerja berdiri dengan membuat meja las yang
ergonomis menyesuaikan postur tubuh operator
pengelasan.

Untuk merancang meja las menggunakan
pendekatan Antropometri yang disesuaikan pada
kedua operator pengelasan di CV. Surya Teknik
Mandiri. Persentil yang digunakan dalam
perancangan meja las yaitu persentil 50 pada
panjang dan lebar meja las dengan ukuran 77 cm
dan 70 cm, sedangkan untuk tinggi meja
menggunakan persentil 50 dengan ukuran 100
cm dan persentil 5 dengan ukuran 93,03 cm.
Desain meja las dapat dilihat pada Gambar 2.

-93.03 em/100 cm

Gambar 2. Desain meja las

Gambar 3. Implementasi meja las

Setelah melakukan langkah perbaikan dan
menguji coba meja las tersebut, memberikan
efek nyaman pada operator pengelasan 1 dan 2,
operator merasa tidak membebani tulang
belakang yang mereka rasakan sebelumnya,
sehingga akan mampu mengurangi cidera otot
rangka MSDs (muskoluskeletal disorder).

Tabel 8. Rekapitulasi Nilai QEC sebelum dan
sesudah implementasi

Nilai Quick Exposure Check (QEC)

Sebelum Sesudah
Operato  Dilakukan Dilakukan Selisih
r Perbaikan Perbaikan
exposur  Action exposure  Action
e level Level level Level
Perlu
penelitian perlu
lebih lanjut peneliti 11,24
0, 0, !
1 59.55% dan 48.31% an lebih %
dilakukan lanjut
perubahan
Perlu
penelitian perlu
lebih lanjut peneliti 20,23
0, 0,
2 69.66% dan 49.43% an lebih %
dilakukan lanjut
perubahan

Setelah implementasi kemudian dilakukan
perhitungan nilai QEC pada stasiun kerja berdiri
menggunakan meja las dengan nilai exposure
level operator 1 sebesar 48,31% dan nilai
exposure level operator 2 sebesar 49,43. Hal
tersebut menunjukkan penurunan nilai exposure
level Rekapitulasi nilai QEC sebelum dilakukan
perbaikan dan sesudah dilakukan perbaikan
dapat dilihat pada Tabel 7.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah
diuraikan maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah nilai exposure score pada operator
pengelasan CV. Surya Teknik Mandiri yang
terdiri dari 2 operator pengelasan yaitu sebesar
106 dan 124 sehingga didapatkan nilai exposure
score rata-rata sebesar 115. Nilai exposure
level pada operator pengelasan CV. Surya
Teknik Mandiri yang terdiri dari 2 operator
pengelasan yaitu sebesar 59,55% dan 69,66%.
Nilai exposure score rata-rata sehingga didapat
exposure level sebesar 64,61%, dengan kategori
action level yaitu dilakukan penelitian lebih lanjut
dan dilakukan perubahan. Implementasi meja las
yang terapkan di CV. Surya Teknik Mandiri
terhadap 2 operator pengelasan, di hasilkan
kategori action level yaitu dilakukan penelitian
lebih lanjut dan dilakukan perubahan. Upaya
perbaikan postur kerja di bagian pengelasan di
CV. Surya Teknik mandiri yaitu perlu dilakukan
perubahan stasiun kerja jongkok menjadi stasiun
kerja berdiri dengan membuat meja las sesuai
dengan data Antropometri operator pengalasan
menggunakan persentil 50 pada ukuran panjang

dan lebar sedangakan untuk ukuran tinggi
menggunakan persentii 5 dan 50. Hasil
implementasi diperoleh nilai exposure score

operator pengelasan 1 dan sebesar 48,31% dan
49,43%. Dengan action level perlu penelitian
lebih lanjut.
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